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2 PENGENALAN PENDIDIKAN KESEHATAN SEKOLAH 

 

 

A. Pendidikan Kesehatan 

 
Gambar 1. Sekolah Adalah Garda Terdepan dalam 
Pendidikan Nasional dan Memiliki Peran Penting 
dalam Menyediakan Pendidikan Kesehatan. (NET, 

2023) 

Pendidikan kesehatan dapat dijelaskan sebagai 

rangkaian kegiatan yang melibatkan penyampaian 

informasi, pembelajaran, dan pengembangan 

keterampilan dengan tujuan untuk meningkatkan 
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pemahaman individu dan komunitas mengenai 

kesehatan, serta mendorong adopsi perilaku yang 

sehat. Proses ini mencakup berbagai dimensi, 

termasuk aspek fisik, mental, sosial, dan emosional. 

Tujuan utama dari pendidikan kesehatan adalah 

untuk memberdayakan individu dan masyarakat 

agar dapat membuat keputusan yang tepat terkait 

dengan kesehatan mereka, mencegah penyakit, 

meningkatkan kualitas hidup, dan mempromosikan 

kesejahteraan secara keseluruhan. 

Dalam praktiknya, pendidikan kesehatan 

melibatkan penyampaian informasi yang akurat 

tentang topik-topik seperti nutrisi, aktivitas fisik, 

seksualitas, penggunaan narkoba, kebersihan, 

manajemen stres, kesehatan mental, dan topik 

kesehatan lainnya. Ini juga mencakup 

pengembangan keterampilan seperti keterampilan 

komunikasi, keterampilan pengambilan keputusan, 

dan keterampilan sosial yang diperlukan untuk 

menjalani gaya hidup sehat. 

Pendidikan kesehatan dapat diselenggarakan 

di berbagai konteks, termasuk di sekolah, dalam 

komunitas, di tempat kerja, dan melalui berbagai 

media seperti buku, video, dan kampanye publik. 

Tujuannya adalah untuk membantu individu dan 

masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang kesehatan, mengadopsi perilaku yang sehat, 

dan menghindari perilaku yang berisiko terhadap 

kesehatan. 
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Berikut adalah beberapa poin penting tentang 

pendidikan kesehatan: 

1. Tujuan Pendidikan Kesehatan: Tujuan utama 

pendidikan kesehatan adalah untuk 

meningkatkan pemahaman individu tentang 

kesehatan, mendorong adopsi perilaku sehat, 

dan memberikan pengetahuan yang diperlukan 

untuk mengelola kesehatan secara efektif. 

2. Materi Pendidikan Kesehatan: Materi 

pendidikan kesehatan mencakup berbagai topik, 

termasuk nutrisi, aktivitas fisik, kesehatan 

mental, seksualitas, penggunaan zat, pencegahan 

penyakit, kebersihan, kesehatan lingkungan, dan 

banyak lagi. 

3. Konteks Pendidikan: Pendidikan kesehatan 

dapat diajarkan di berbagai lingkungan, 

termasuk di sekolah, keluarga, komunitas, 

tempat kerja, dan fasilitas kesehatan. 

4. Metode Pengajaran: Metode pengajaran dalam 

pendidikan kesehatan mencakup kuliah, diskusi, 

demonstrasi, permainan peran, penggunaan 

teknologi, dan pendekatan berbasis proyek yang 

melibatkan siswa secara aktif. 

5. Promosi Perilaku Sehat: Pendidikan kesehatan 

bertujuan untuk mendorong perubahan perilaku 

positif, seperti pola makan sehat, olahraga 

teratur, tidur yang cukup, dan penghindaran 

kebiasaan merokok atau penggunaan zat 

berbahaya. 

6. Pencegahan: Pendidikan kesehatan seringkali 

berfokus pada pencegahan penyakit dan cedera, 
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dengan mengajarkan cara menghindari risiko 

dan praktik kesehatan yang mencegah masalah 

kesehatan. 

7. Kesehatan Masyarakat: Pendidikan kesehatan 

juga mencakup pemahaman tentang isu-isu 

kesehatan masyarakat, termasuk isu-isu global 

seperti epidemi, perubahan iklim, dan tantangan 

kesehatan lainnya. 

8. Keterampilan Kesehatan: Selain pengetahuan, 

pendidikan kesehatan mengembangkan 

keterampilan praktis seperti komunikasi yang 

efektif, pengambilan keputusan sehat, 

manajemen stres, dan keterampilan 

interpersonal. 

9. Pendidikan Seumur Hidup: Pendidikan 

kesehatan adalah proses seumur hidup yang 

membantu individu menjaga kesehatan mereka 

sepanjang hidup, baik selama masa anak-anak, 

remaja, dewasa, maupun lansia. 

10. Kemitraan dan Kolaborasi: Pendidikan 

kesehatan sering melibatkan kerjasama dengan 

berbagai pihak, termasuk sekolah, pemerintah, 

rumah sakit, organisasi masyarakat, dan 

keluarga. 

Pendidikan kesehatan memiliki peran kunci 

dalam meningkatkan kesadaran kesehatan individu 

dan masyarakat, mengurangi risiko penyakit, dan 

meningkatkan kualitas hidup. Ini membantu 

individu membuat keputusan yang lebih baik 

tentang kesehatan mereka dan berkontribusi pada 
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pembentukan komunitas yang lebih sehat secara 

keseluruhan. 

 

B. Pentingnya Kesehatan Sekolah 

 
Gambar 2. Penjaringan Kesehatan Diarahkan pada 

Deteksi Dini Masalah Kesehatan Siswa untuk 
Penanganan Awal  

(Puskesmaskutaselatan.badungkab.go.id, 2022) 

Pendidikan kesehatan sekolah adalah 

pendidikan kesehatan yang diberikan di lingkungan 

sekolah kepada siswa. Ini adalah bagian integral dari 

kurikulum sekolah yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam menjaga kesehatan mereka.  

Berikut adalah beberapa poin penting tentang 

pendidikan kesehatan sekolah: 

1. Integrasi dalam Kurikulum: Pendidikan 

kesehatan sekolah biasanya terintegrasi dalam 

kurikulum sekolah sebagai mata pelajaran 
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tersendiri atau sebagai bagian dari mata 

pelajaran lain seperti ilmu pengetahuan, 

pendidikan jasmani, atau pendidikan moral. 

2. Materi Pendidikan Kesehatan: Materi 

pendidikan kesehatan sekolah mencakup 

berbagai topik kesehatan, seperti nutrisi, 

aktivitas fisik, kesehatan mental, pencegahan 

penyakit, seksualitas, penggunaan zat, 

kebersihan, kesehatan lingkungan, dan lain-lain. 

3. Pengajar: Guru atau pengajar yang terlatih 

dalam bidang kesehatan atau pendidikan 

kesehatan bertanggung jawab untuk 

memberikan materi pendidikan kesehatan 

kepada siswa. 

4. Metode Pengajaran: Pengajaran dalam 

pendidikan kesehatan sekolah dapat 

menggunakan berbagai metode, termasuk 

ceramah, diskusi kelompok, presentasi, simulasi, 

dan kegiatan praktis yang melibatkan siswa 

secara langsung. 

5. Promosi Perilaku Sehat: Tujuan utama 

pendidikan kesehatan sekolah adalah 

mendorong perubahan perilaku positif pada 

siswa, seperti memilih makanan sehat, 

berolahraga secara teratur, mengelola stres, dan 

menghindari perilaku berisiko. 

6. Pendidikan Seksual: Pendidikan kesehatan 

sekolah sering mencakup pendidikan seksual 

yang mendidik siswa tentang aspek-aspek 

seksualitas, hubungan, perlindungan diri, dan 

tanggung jawab dalam aktivitas seksual. 
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7. Pencegahan Kecanduan: Pendidikan kesehatan 

sekolah juga dapat mencakup pencegahan 

kecanduan, seperti alkohol, narkoba, atau 

perilaku adiktif lainnya, dan memberikan 

pemahaman tentang dampak negatifnya. 

8. Kesehatan Mental: Semakin penting, 

pendidikan kesehatan sekolah juga mencakup 

aspek kesehatan mental, seperti pengenalan 

gejala gangguan mental, manajemen stres, dan 

penanganan masalah emosional. 

9. Pengembangan Keterampilan: Selain 

pengetahuan, pendidikan kesehatan sekolah 

juga mengembangkan keterampilan praktis 

seperti komunikasi yang efektif, pengambilan 

keputusan sehat, dan penyelesaian masalah. 

10. Evaluasi dan Pengukuran: Siswa biasanya 

dievaluasi dan dinilai untuk mengukur 

pemahaman mereka tentang materi kesehatan 

dan kemajuan dalam mengadopsi perilaku sehat. 

11. Kemitraan dengan Orang Tua: Sekolah sering 

berupaya melibatkan orang tua dalam 

pendidikan kesehatan siswa, mempromosikan 

kerjasama antara rumah dan sekolah dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

kesehatan. 

Pendidikan kesehatan sekolah memiliki peran 

penting dalam membekali siswa dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang mereka 

butuhkan untuk menjalani gaya hidup sehat 

sepanjang hidup mereka. Ini juga berkontribusi pada 
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pembentukan generasi yang lebih sadar akan 

kesehatan dan mampu membuat keputusan yang 

baik terkait kesehatan mereka sendiri. 

 

Pendidikan kesehatan sekolah 

 
Gambar 3. Pendidikan Kesehatan Memengaruhi 
Siswa dan Lingkungan Sekolah, dengan Fokus 
pada Kesejahteraan dan Pencegahan Penyakit. 

1. Pendidikan Kesehatan 

Merupakan fokus utama yang mencakup semua 

aspek pemahaman tentang kesehatan dan 

pencegahan penyakit. 

2. Siswa 

Siswa merupakan kelompok sasaran utama 

dalam pendidikan kesehatan sekolah. 

3. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah adalah tempat di mana 

pendidikan kesehatan dilaksanakan dan juga 
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mencakup pengaruh dari lingkungan fisik, 

sosial, dan budaya sekolah. 

4. Keluarga 

Keluarga memiliki pengaruh signifikan pada 

kesehatan siswa dan dapat berperan dalam 

mendukung atau menghambat implementasi 

pemahaman kesehatan yang diberikan di 

sekolah. 

Dengan susunan ini, Pendidikan Kesehatan 

menjadi pusat perhatian, dengan siswa sebagai 

kelompok utama yang menerima pembelajaran, 

lingkungan sekolah sebagai tempat di mana 

pembelajaran itu terjadi, dan keluarga sebagai 

pengaruh eksternal yang penting dalam pemahaman 

dan praktik kesehatan siswa. 

 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesehatan 

Kesehatan individu dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang kompleks dan saling terkait. 

Faktor-faktor ini dapat dibagi menjadi beberapa 

kategori utama: 

1. Faktor Genetik: 

Warisan genetik dari orangtua dapat 

memengaruhi rentang risiko individu terhadap 

berbagai kondisi kesehatan. Beberapa penyakit 

memiliki komponen genetik yang kuat. 

2. Gaya Hidup dan Perilaku: 

a. Pola makan: Diet yang seimbang dan nutrisi 

yang baik berperan penting dalam kesehatan. 
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b. Aktivitas fisik: Tingkat kegiatan fisik dan 

olahraga memengaruhi kebugaran dan 

kesehatan jantung. 

c. Konsumsi alkohol dan merokok: Konsumsi 

berlebihan dapat berdampak negatif pada 

kesehatan. 

d. Penggunaan narkoba: Narkoba ilegal atau 

penyalahgunaan obat resep dapat merusak 

kesehatan. 

3. Lingkungan Fisik: 

a. Kualitas udara dan air: Polusi udara dan air 

dapat menyebabkan masalah pernapasan dan 

penyakit lainnya. 

b. Akses terhadap fasilitas kesehatan: Akses yang 

terbatas dapat menghambat perawatan dan 

pencegahan penyakit. 

c. Kondisi perumahan: Kondisi perumahan yang 

buruk dapat memengaruhi kesehatan fisik dan 

mental. 

4. Faktor Sosial dan Ekonomi: 

a. Status sosial ekonomi: Ketidaksetaraan sosial 

ekonomi dapat memengaruhi akses terhadap 

perawatan kesehatan dan pilihan gaya hidup. 

b. Dukungan sosial: Dukungan dari keluarga dan 

komunitas dapat berdampak positif pada 

kesehatan mental. 

5. Faktor Psikologis: 

a. Stres: Tingkat stres yang tinggi dapat 

berdampak negatif pada kesehatan mental dan 

fisik. 
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b. Kesehatan mental: Masalah kesehatan mental 

seperti depresi atau kecemasan juga 

memengaruhi kesehatan secara keseluruhan. 

6. Akses Terhadap Perawatan Kesehatan: 

Ketersediaan dan aksesibilitas fasilitas kesehatan 

memainkan peran kunci dalam diagnosis, 

pengobatan, dan pencegahan penyakit. 

7. Pendidikan dan Kesadaran Kesehatan: 

Tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang 

kesehatan memengaruhi kemampuan individu 

untuk membuat keputusan yang bijak tentang 

perawatan dan gaya hidup sehat. 

8. Lingkungan Kerja dan Keamanan: 

Kondisi di tempat kerja, termasuk paparan 

terhadap bahan berbahaya, dapat memengaruhi 

kesehatan pekerja. 

Faktor-faktor ini tidak berdiri sendiri, dan 

seringkali ada interaksi kompleks antara mereka. 

Upaya untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan 

seringkali melibatkan mengelola dan memahami 

faktor-faktor ini secara holistik. 

 

Rangkuman  

Pendidikan kesehatan sekolah adalah bagian 

penting dari kurikulum sekolah yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam menjaga kesehatan mereka. Ini mencakup 

berbagai topik kesehatan, metode pengajaran yang 

beragam, dan promosi perilaku sehat. Pendidikan 

kesehatan sekolah juga mencakup aspek penting seperti 
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pendidikan seksual, pencegahan kecanduan, kesehatan 

mental, dan pengembangan keterampilan praktis. 

Tujuannya adalah mendorong perubahan perilaku 

positif, memberikan pengetahuan yang relevan untuk 

kesehatan sepanjang hidup, dan menciptakan generasi 

yang lebih sadar akan kesehatan dan mampu membuat 

keputusan kesehatan yang baik.  


